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Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya. ( QS Yusuf :2)
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PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji milik Allah Ta’ala, Rabb semesta alam, dengan sebenar-benar pujian.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi dan hambaNya Muhammad Shallallahu
‘alihi wasallam, kepada keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga hari akhir.

Amma Ba’du :

Terjemahan kitab Al Ajrumiyah yang sedang anda baca ini merupakan salah satu
kitab dasar dalam ilmu nahwu yang dikarang oleh As Syaikh Ash Shanhajy. Dalam
melakukan penerjemahan, saya tidak menambahkan sesuatu tambahan apapun kecuali yang
saya anggap perlu untuk dijelaskan karena samarnya makna yang dimaksud. Pun setelah
saya jelaskan, saya masih membiarkan beberapa istilah dalam kitab ini, karena sebagaimana
Nahwu yang berarti perumpamaan, maka saya membiarkan istilah itu tetap menjadi istilah.
Penting bagi kita untuk membiarkan istilah-istilah itu. Misalnya, kita tetapkan bahwa al
kalam adalah al kalam meskipun kita tahu artinya adalah kalimat. Dan kita tetapkan bahwa
fa’il adalah fa’il meskipun kita tahu bahwa artinya adalah orang yang melakukan perbuatan.
Karena itu semua telah masyhur, maka kita jangan membuat istilah baru yang nantinya akan
menyulitkan kita juga.

Dalam melakukan penerjemahan, saya menjadikan kitab matan al ajrumiyah (biasa
disebut jurmiyah) cetakan Al Idrus Jakarta sebagai bahan terjemah. Adapun jurmiyah yang
ada di hadapan pembaca (yang berbahasa arab dalam format microsoft word). Saya ambil

dari www.attasmeem.com yang saya dapat dari cd freeware yang disusun oleh lukman post

bandung. saya sengaja tidak memberikan penjelasan apapun pada kesempatan kali ini tetapi
insya Allah jika waktunya ada, saya akan memberikan secercah penjelasan sesuai ilmu yang
saya miliki. Tunggu aja!

Terjemahan ini saya dedikasikan kepada diri saya sendiri tentunya dalam rangka
muraja’ah dan muthala’ah biar gak lupa. kepada para saudaraku sepengajian MUI UI yang
rajin dan semangat dalam menuntut ilmu untuk membantu kalian yang kini sedang belajar
bahasa arab tiap kamis dan jumat di MUI Kepada para saudaraku seperjuangan di rohis

Metalurgi dan Material 2005 yang baru akan menebar jaring-jaring dakwah di jurusan yang
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katanya mau belajar nahwu (nih.. ane siapin bahannya). Dan kepada semua yang ingin
mendapatkan terjemahan ini secara gratis (tinggal print doank!).

Saya menyadari bahwa ilmu yang saya miliki tidaklah seberapa. Oleh karena itu, besar
harapan saya agar ada orang yang menyempurnakan terjemahan ini dengan ikhlas dan untuk
tujuan perbaikan.

Semoga Allah menjadikan usaha saya ini sebagai amal kebaikan untuk saya dan bermanfaat

untuk kaum muslimin.. amien...

Al Faqiir Ila Allah
Abu Abdin Nafi’ Khairul Umam Ibnu Syahruddin Al Batawy
Dimulai hari senin, 12 Juni 2006 Selesai hari selasa 13 Juni 2006, Pkl 09:51

Mengisi kekosongan hari-hari awal liburan panjang 3 bulan
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Mugaddimah

o A
Telah berkata pengarang kitab ini (As Syaikh As Shonhajy) rahimahullah :
Macam-macam Kalam
Al kalam adalah Lafadz yang tersusun yang berfaedah dengan bahasa arab. Kalam itu ada
tiga bagian : Isim, fi’il, dan huruf yang memiliki arti.
Isim itu dikenal dengan khafadh, tanwin, dan kemasukan alif dan lam. Dan huruf khafadh

itu adalah :

LUPIRE LN W Ry g g N - NG T I P INGY
dan huruf gasam (sumpah) yaitu waw, ba dan ta.

Fiil itu dikenal dengan huruf

-

- s 2z 7 N ¢ - °o .
(ta ta’nits yang mati) LsLd el cbg 2oy M\j , e
Huruf itu adalah sesuatu yang tidak sah bersamanya petunjuk isim dan petunjuk fi’il.

Bab Al I’rab

I’rab itu adalah berubahnya akhir-akhir kalimat karena perbedaan amil-amil yang masuk
atasnya baik secara lafadz atau taqdir. Bagian i’rab itu ada empat, yaitu rafa’, nashab,
khofadh atau jar, dan jazm.

Setiap isim itu bisa rafa’, nashab, khofadh dan tidak bisa jazm

Setiap fi’il itu bisa rafa’, nashab, jazm, dan tidak bisa khofadh.

Bab Mengenal tanda-tanda I’rab
1. Bagi rafa’ itu ada empat tanda, yaitu dhammah, waw, alif dan Nun
Adapun Dhammah, maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada empat tempat :
1. Pada Isim Mufrad,
2. Jama’ taktsir
3. Jama’ muannas salim, dan
4. fiill mudhari’ yang tidak bersambung di akhirnya dengan sesuatu

Adapun waw, maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada dua tempat :
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1. Pada jama’ mudzakkar salim, dan
2. Isim-isim yang lima yaitu
J\:o )5/) ’}'S)A/) ’}'SJ"“';/) ’3}5"/) ’}'Sﬁ‘
Adapun alif, maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada isim-isim tatsniyyah yang tertentu

Adapun Nun maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada fi’il mudhari yang bersambung dengan

dhamir tatsniyah, dhamir jama’, dan dhamir muannats mukhatabah.

2. Bagi Nashab itu ada lima tanda, yaitu Fathah, alif, kasrah, ya, dan hadzfunnuun

(membuang nun).

Adapun fathah maka ia menjadi tanda bagi nashab pada tiga tempat :
1. Pada Isim Mufrad
2. Jama’ taksir, dan
3. fi’il Mudhari apabila masuk atasnya amil yang menashobkan dan tidak bersambung
di akhirnya dengan sesuatupun
Adapun alif, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada isim-isim yang lima contohnya :
Al agf &5
(aku melihat bapakmu dan saudaramu)
dan apa-apa yang menyerupai contoh ini.
Adapun kasrah, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada jama’ muannats salim
Adapun ya, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada tatsniyah dan jama’
Adapun Hadzfunnuun, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada fi’il-fi’il yang lima yang

ketika rafa’nya dengan tetap nun.

3. Bagi Khafadh atau jar itu ada 3 tanda, yaitu kasrah, ya, dan fathah.
Adapun kasrah, maka ia menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat:
1. Isim Mufrad yang menerima tanwin
2. jama’ taksir yang menerima tanwin, dan
3. jama’ muannats salim
Adapun ya', maka ia menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat:
1. Pada isim-isim yang lima
2. Isim Tatsniyah, dan

3. jama’
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Adapun fathah, maka ia menjadi tanda bagi khafadh pada isim-isim yang tidak menerima

tanwin.

4. Bagi jazm itu ada 2 tanda, yaitu sukun dan al hadzfu (membuang).
Adapun sukun, maka ia menjadi tanda bagi jazm pada fi’il yang shahih akhirnya
Adapun al hadzfu, maka ia menjadi tanda bagi jazm pada fi’il mudhari yang mu’tal

akhirnya dan pada fi’il-fi’il yang ketika rafa’nya dengan tetap nun.

Fashl (pasal)
Yang di i'rab itu ada dua bagian : ada yang di i’rab dengan harkat (baris) dan ada yang di
1’rab dengan huruf.
Maka yang di i’rab dengan baris itu ada empat macam :
1. Isim Mufrad
2. Jama’ taktsir
3. Jama’ muannats salim, dan
4

. Fr’il Mudhari’ yang tidak bersambung dengan akhirnya sesuatupun

Dan semuanya itu (yang di i’rab dengan baris) di rafa’kan dengan dhammah, dinashabkan
dengan fathah, dan dijazmkan dengan sukun. Dan keluar dari itu tiga hal; jama’ muannats
salim dinashabkan dengan kasrah, isim yang tidak menerima tanwin dijarkan
(dikhatadhkan) dengan fathah dan fi’il mudhari’ yang mu’tal akhirnya dijazmkan dengan

membuang akhirnya

Yang dii’rab dengan huruf itu ada empat macam :

1. Isim Tatsniyah

2. Jama’ mudzakkar salim

3. isim-isim yang lima, dan

4. fi’il-fiil yang lima, yaitu (nkadi 9 O shadi g O ghady 9 OMads g OMnsy
adapun isim tatsniyah, maka ia dirafa’kan dengan alif, dinashabkan dengan ya dan dijarkan
dengan ya.

Adapun jama’ mudzakkar salim, maka ia dirafa’kan dengan waw, dinashabkan dengan ya

dan dijarkan dengan ya.
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Adapun Isim-isim yang lima, maka di rafa’kan dengan waw, dinashabkan dengan alif, dan
dijarkan dengan ya.
Adapun fi’il-fi’il yang lima, maka dirafa’kan dengan huruf nun, dan dinashabkan dan

dijazamkan dengan membuang huruf nun.

Bab tentang Fi’il-fi’il
Fi’il itu ada tiga :
1. Fiil Madhi
2. Fiil Mudhari’
3. Fiil Amr

Contohnya /u:.-:a (madhi), (mudhari’) i) ﬁa-g”) : (amr’);) ﬁa\/) ,

Maka Fiil Madhi itu difathahkan selamanya dan fiil amar dijazamkan selamanya dan fiil

mudhari’ itu fiil yang di awalnya terdapat salah satu dari huruf tambahan yang empat yang
terkumpul dalam perkataan gaavei (alif, nun, ya, dan ta). Fiil mudhari’ itu dirafa’kan

selamanya kecuali adaa amil nashab atau jazm yang masuk padanya.

Maka amil nashab (huruf yang menashabkan) itu ada sepuluh, yaitu:

)y ,;rjjs} slall Oy, o s ,f}:;.;s\ Uy S oy, S ,as;/} oy

Dan amil jazm itu ada delapan belas, yaitu :

o

ol

Loy ooy Uy Oy ,eleddly “°~“$ & W LAl LU U AW ,pg AW ,;,J
Aol a3l Gy Gy, T, 0UT Ty, (2 csfy ¢ L3l

(dan idzan pada syair tertentu)

Bab Tentang Isim-isim yang Dirafa’kan
Isim-isim yang dirafa’kan itu ada tujuh :
1. Isim Faa’il
2. Isim Maf’ul yang tidak disebut failnya (naaibul fa’il)
3. Mubtada
4. khabar mubtada
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5. Isim Kaana dan saudara-saudaranya

6. khabar inna dan saudara-saudaranya

7. Dan yang mengikuti yang dirafa’kan, yaitu ada empat : Na’at, ‘athaf, taukid, dan
badal

Bab Faa’il
Faa’il adalah isim yang dirafa’kan yang disebut sebelum faa’il itu fi’ilnya. Dan faa’il itu ada
dua bagian, yaitu faa’il isim dzhahir dan faa’il isim dhamir.

Maka faa’il isim dzhahir itu seperti contoh

2 ol - oW Y] - “w” -

(b) ,dj-r\-’)j‘ (j,a.:) ’dj-r\-’)j‘ fb) ,d\.,bjj\ f}b) ,d\.,bjj\ (U) ) fj—“-’) y ) (eb
&;.ALQ) ,C)U.:.@.S\ U,EJ) ,C)\.,\.:.@_S\ Cﬂéb) ,.,\.2.6.5\ Cﬂeb) ,v\..'db Cﬂéb) ,JL»)\ (ej,b) ’JLZ-)\
%\3/) ,:55}5.\ Cj}:) ,:‘5}5-\ %\3/) ,Jj;.@.j\ (ﬂj,a.:”) ’Jja-e-j‘ wU) ,u\.,b.@_S\ (ej,a_:) ’u\,L_G_S\

,@W r;w; ,@u‘

Dan Faa’il isim dhamir itu ada 12, yaitu :

oo, s o oo, & ,‘0// - o ,‘0// - s Bor - - or s - - or s - s s A or -,

N N G- T L I TS R Ve Y2 a2y Lty e S

S - oo s

R e

Bab Maf’ul yang tidak disebut Faa’ilnya (Naaibul faa’il)

Naaibul faa’il adalah isim yang dirafa’kan yang tidak disebut bersamanya faa’ilnya. jika
fi’ilnya itu fi’il madhi maka didhammahkan huruf awalnya dan dikasrahkan apa yang
sebelum akhirnya dan jika fi’ilnya itu fi’il mudhari’ maka didhammahkan huruf awalnya
dan difathahkan huruf yang sebelum akhirnya. Naa’ibul faa’il itu ada dua, yaitu Naaibul
faa’il isim dzhahir dan naaibul faa’il isim dhamir.

Maka naaibul faa’il isim dzhahir itu contohnya :

"o ~ }/ Mmoo Boe -~ 5”/ nwor & o0 R R o -

IS AT STy Lral %uﬁﬂ
dan naaibul faa’il isim dhamir contohnya:

A P & % & o fo & ) o & - P 0 & . & o &8

’@;‘*bﬁ "?g*b) ’(J':f;”b) ’V':fg*b) ’L“"’J"p) ’f"?;‘*b) ’@ﬁbﬁ ’L‘fﬁb) C"’ﬁ”

gy 52 ’L’J‘”’”)
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Bab Mubtada dan khabar
Mubtada adalah isim yang dirafa’kan yang terbebas dari amil-amil lafadzh. Khabar adalah

isim yang dirafa’akan yang disandarkan kepada mubtada’. Contohnya :

" OB O Ol 01 s A
Mubtada itu ada dua bagian, yaitu mubtada isim dzahir dan mubtada isim dhamir, maka
Mubtada isim dzahir itu adalah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya (seperti
contoh di atas)

Mubtada isim dhamir itu ada dua belas :

Py Ry By s (Bl o3l Ll 5 ity oty 2 U

contohnya : (O 518 u; )) (vﬁ\é L:T) Dan apa-apa yang menyerupai contoh ini

Khabar itu ada dua bagian, yaitu khabar mufrad dan khabar ghair (bukan) mufrad.

Khabar mufrad contohnya (’j By

Khabar ghair mufrad itu ada empat :
1. Jar dan majrur
2. dzharaf
3. fi’il beserta faa’ilnya
4. Mubtada beserta khabarnya.

Contohnya: (4213 4y )l> Ay59 0 4! s e dyjy 3 J‘ij)

Bab Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan khabar
Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan khabar itu ada tiga macam, yaitu kaana dan
saudara-saudaranya, innna dan saudara-saudaranya dan dzhanna (dzhanantu) dan saudara-
saudaranya.
Adapun kaana dan saudara-saudaranya maka sesungguhnya mereka merafa’kan isism
(mubtada) dan menashabkan khabar. Maka kaana dan suadara-saudaranya itu adalah :

Gy &) G J5 Uy, ey ey, ol by, (ol el gmly 0

,(\J Le) ’Cfg La) ’;LSE}

dan apa-apa yang bisa ditashrif dari semuanya, seperti :
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ol pialy 7oy 157 085 08
Contohnya :
dan sesuatu yang menyerupai contoh ini.

Adapun inna dan saudara-saudaranya maka sesungguhnya mereka itu menashabkan

mubtada dan merafa’kan khabar. inna dan saudara-saudaranya adalah :

cJ;.S/) c;u;y) ci)t.{/) c:g/j c()rj Q)
contohnya : :;b\:«"“ \i.:x:c 2y c;.?\i 15 0l
Makna inna dan anna adalah untuk taukid (penekanan), laakinna untuk istidraak
(mempertentangkan), kaanna untuk tasybih (penyerupaan), laita untuk tamanniy
(pengandaian), la’alla untuk tarajiy (pengharapan kebaikan) dan tawaqqu’ (ketakutan dari

nasib buruk).

Adapun dzhanantu (dzhanna) dan saudara-saudaranya maka sesunggunya mereka itu
menashabkan mubtada dan khabar karena keduanya itu (mubtada dan khabar) adalah maf’ul

bagi dzhanna dan saudara-saudaranya. Dzhanantu dan saudara-saudaranya itu :

A 0/// P °./ @ - L2 0 - 2 o - -~ A 0. . L2 0 s 2 ° - 2 o s - 2 oy
codexy (dsdly (g ccwdey (cul) s ey ey (Cany el
£ o0 -

contohnya : U Ui \J.A.c &"’TU G m; R
Bab Na’at (sifat)
Na’at itu mengikuti yang disifati pada keadaan rafa’nya, nashabnya, khafadhnya,

ma’rifatnya, dan nakirahnya. Contohnya:

-

../0/ o R /../0/ Zo. & of. . ,‘../0/ 0r i
Jﬁw\ Lp ey ,Jﬁw\ \J\.U C,.gbj ,sz\ 3\._:.) ¢

Ma’rifat (kata khusus) itu ada lima:

Fy

3

1. Isim Dhamir (kata ganti), contohnya oS
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2. Isim Alam (nama), contohnya: 3&;/) A

z
-

3. Isim Mubham (kata tunjuk), contohnya :¢ U%/) ,oﬁ@} ARV
4.Isim yang terdapat alif lam (al), contohnya : éU.:J\} ‘_};iﬁ\

5. apa-apa yang diidhafahkan kepada salah satu dari ini yang empat.

Nakirah (kata umum) adalah setiap isim yang tersebar (beraneka ragam) pada jenisnya ,

tidak tertentu pada sesuatupun. Dan untuk memudahkannya, nakirah itu adalah setiap yang

dapat éU-:J‘/) ‘_};iﬂ menerima alif lam, contohnya

Bab ‘Athaf
Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu :

L o0
0 . o £,

el a5 B U 0y 0 B0 4 oy el

Waw, fa, tsumma, aw, am, imma, bal, la, laakin, dan hatta pada sebagian tempat.

Jika kamu athafkan dalam keadaan rafa’ maka rafa’akan, dalam keadan nashab maka
nashabkan, dalam keadaan khafad maka khafadhkan, dalam keadaan jazm maka jazmkan.

Contohnya :

o) Lo 7. o ° - [ R Zo -~ ~ Z o-r A& of. . "o ~» » Ror -~

Andy o ;v-@ Y 9EY R S ey 1) Sl s g ey A A5

Bab Taukid (menekankan atau menguatkan)
Taukid itu mengikuti yang diperkuat dalam keadaan rafa’nya, nashabnya, khafadhnya, dan
ma’rifatnya. Taukid itu telah tertentu lafadzh-lafazhnya, yaitu :
@9-‘) ’J{j "'J.:Xj‘j ’w.é..d‘
Dan yang mengikuti ajam’u, yaitu
c..,a:\ 9, CA‘ 9 ,cf |
Contohnya :
\f}db u);:e/j v—@-lff}‘j‘ V"‘)} ,w 'b)f\';
Bab Badal
Apabila dibadalkan isim dengan isim atau fi’il dengan fi’il maka mengikuti badalnya itu

pada seluruh i’rabnya. Badal itu ada empat :
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. - PR
o w o o w o
1. e gl o e o2 JU
¢ 8 o~ o7

2. IS 2 ardi 9

3. JUssUl U

-

.

s o &

4. LGN )3

Contohnya:
- /10/ Zo. & of.. ),‘o R o //..// ,‘/)i/' .&/} °” £, - )zaﬂO/ /:
uﬂ,d\ 10 <l aede ) (e 9 4zl ;,a.g.c)\ q,.lf\) ARy fb"
Kamu ingin berkata al farasa (kuda) akan tetapi kamu ternyata salah,

z
Z or & of.

maka kamu ganti dengan zaidan menjadi ~ _p &)} 100 <l

Bab Isim-isim Yang dinashabkan
Isim-isim yang dinashabkan itu ada lima belas:
. Maf’ul bih

. Mashdar

. Dzharaf zaman

. Dzharaf makan

Hal

. Tamyiz

. Mustatsna

. Isim Laa

. Munada

10. Maf’ul min ajlih

11. Maf’ul ma’ah

12. Khabar kaana

13. Isim inna
14. khabar saudara kaana dan isim saudara inna

15. Yang mengikut dinashabkan, yaitu ada empat : na’at, ‘athaf, taukid, dan badal
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Bab Maf’ul bih

Maf’ul bih adalah isim yang dinashabkan yang dikenakan padanya suatu perbuatan.

Contohnya : :f;:ﬂ‘/ &M{;/) ,\i\;} Lw;.:a

Maf’ul bih itu ada dua b/agian, yaitu maf’ul bih dzhahir dan maf’ul bih dhamir.

Maf’ul bih dzhahir telah dijelaskan sebelumnya (pada bab-bab yang menjelaskan tentang
dzhahir).

Sedangkan maf’ul bih dhamir itu terbagi menjadi dua:

1. Muttashil (bersambung)

Maf’ul bih dhamir muttashil ada dua belas, yaitu :

Wy A B WS LS by ey Wey,
gIgey 23 e 2
2. Munfashil (terpisah)

Maf’ul bih dhamir munfashil ada dua belas, yaitu:

%) )‘;L:l) ’U'{L:l) ’V‘-{\:i) ’L""{L:i) ,JU) ’}'S ! ’L’/L.’.i/) ’Z.SL.Z

- 2

v-ab,i} Gty G

3 Ez\
w
i C_i\
(o )

Bab Mashdar
Mashdar adalah isim yang dinashabkan yang datang menempati tempat ketiga dalam tashrif

fi’il. Contohnya :

Mashdar terbagi dua :
1. Lafdzhy
2. Ma’nawy
Jika lafazdh mashdarnya bersesuaian dengan lafadzh fi’ilnya maka itu trmasuk mashdar
lafdzhy contohnya :
TERHE

Dan jika mashdarnya bersesuaian dengan makna fi’ilnya bukan lafadhznya maka itu adalah

mashdar ma’nawy. Contohnya :

ffﬁ - 4;,’,‘; o 7.
LSy by ¢ 00908 o
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Bab Dzharaf Zaman (keterangan waktu) dan Dzaharaf Makan (keterangan tempat)
Dzharaf zaman itu adalah isim zaman yang dinashabkan dengan taqdir maknanya fi (pada).

Contoh dzharaf zaman :

z Zz z Z o
4/?/ z Ao T e s w”

Loy 10Ty 10Ty ey U0 ey ey s ,a050 8508y ,alllly a7l

Dzharaf makan adalah isim makan yang dinashabkan dengan taqdir maknanya fi (pada).

Contohnya:

s -0 - -
Fad 0 s - o - Wl 7 e

ey eldsy el ahy ey Ty B ey el el el
g g 900

-
-8 - @,

L.:Jb) ,V..:

f

Bab Haal
Haal adalah isim yang dinashabkan yang menjelaskan tata cara yang sebelumnya samar.

Contohnya :

nLj{D A.U\ 3\:& 2. ....Sn/j HL;-;M;: :J,e;,aj\ 2. 03/;”/) nLj{D 3\;/) ;L;.-
Haal itu pasti nakirah dan haal itu hanya terjadi setelah kalamnya sempurna dan shahibul

haal itu pasti ma’rifat.

Bab Tamyiz
Tamyiz itu adalah isim yang dinashabkan yang menjelaskan dzat yang sebelumnya samar.
Contohnya :

& o- 0 £ ~11 -~ ®or o~ G oo
& 4 S

-2 o - o z
n# . - o, "~ n ez .¢ % I "~ n,#o -, 2R - . N(w”~ A

Z
% - 0

/o//o}/of/ /05 P Pd 4/0// o 0///
IIL/€->.-) 5| ° J”; HL" o |° é;‘ 3%).”) n... < ,” "z‘*g nj

.

Tamyiz itu pasti nakirah dan tamyiz hanya terjadi setelah kalamnya sempurna

Bab Istitsna

Huruf istitsna itu ada delapan, yiatu :
Bl 56 5 5 65 s 5

Maka mustatsna (kalimat yang di istitsnakan) dengan huruf illaa dinashabkan jika kalamnya

taam mujab contohnya
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Jika kalamnya manfiy taam, maka boleh menjadikannya badal atau menashabkannya karena

istitsna contohnya

s o

235 0" "85 ) A gé G

Jika kalamnya naaqish (kurang), maka i’rabnya sesuai dengan amil-amilnya,. Contohnya:

@ -
o~ ~N- N,7 o- B - P - -
.

2 ) e G U oo T "G5 a6 G

)

Dan Mustatsna dengan khalaa, ‘adaa, dan haasyaa maka boleh kita menashabkannya atau

menjarkannya. Contohnya :

R RSB T e e e T 155 U 200 56

Bab Laa
Ketahuilah! Bahwa apabila laa bertemu langsung dengan isim nakirah maka laa

menashabkan isim nakirah dengan tanpa tanwin dan tidak mengulang-ulang laa. Contohnya

S s U
Jika laa tidak bertemu langsung dengan nakirah maka wajib mengulang-ulang laa.
Contohnya : gf}o\/ U/} :};; g\id\/ L;f ]

Jika mengulang-ulang laa (berarti bertemu langsung dengan nakirah), maka boleh

mengamalkannya (menjadikan laa sebagai amil yang menashabkan) atau menyia-

-z
£.0

nyiakannya. Maka jika kamu suka, kamu katakan : &) o Uy 1) B J;-; U

Dan jika kamu suka, kamu katakan:

P N

A A B 5 U

.
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Bab Munada (yang dipanggil)

Munada itu ada lima, yaitu :

(nama—nama) ;-[;-3‘/ 540 .1

o o &

(nakirah yang termaksud),s> W\ J-<J* 9.2

(nakirah yang tidak termaksud),s> j«a-i»j\/ €0 J-i-‘\j* 9.3
(yang diidhafahkan),-3Uaslly 4

(yang menyerupai mudhaf) d\-:a-ijb f\-yfﬁ\/) 5

Adapun mufrad ‘alam dan nakirah maqsudah maka ia dimabnikan atas dhammah

s R os, -

dengan tanpa tanwin contohnya J>- sha b

Dan tiga munada sisanya itu tidak lain dinashabkan.

Bab Maf’ul min Ajlih
Maf’ul min ajlih adalah isim yang dinashabkan yang disebut untuk menjelaskan sebab-

sebab terjadinya suatu perbuatan. Contohnya :

SOtTyer ;\&:» Oy 5503 uu>\ KIRAF

Bab Maf’ul Ma’ah
Maf’ul ma’ah adalah isim yang dinashabkan yang disebut untuk menjelaskan sesuatu yang

bersamanya dilakukan suatu perbuatan. Contohnya :

w\) ;\.A.S\ L;}:A/j M\/) jn.ﬁ

Z0- ~
£

Ul e

Adapun khabar kaana dan saudara-saudaranya dan ismu inna dan saudara-saudaranya maka
sungguh telah diberikan penjelasannya pada bab isim-isim yang dirafa’akan begitu juga

dengan yang mengikut dinashabkan (na’at, ‘athaf, taukid, badal) telah dijelaskan disana.

Bab Isim-isim yang Dikhafadhkan (dijarkan)
Isim-isim yang dikhafadhkan itu ada tiga bagian :
1. Dikhafadhkan dengan huruf khafadh
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2. Dikhafadhkan dengan idhafah
3. Dikhafadhkan karena mengikuti yang sebelumnya
Adapun yang dijarkan dengan huruf yaitu apa-apa yang dijarkan dengan huruf

’CU'H/J ,JLQ\} LWl ,Lj} ’L;’/J Py ey , b ,.y* dan dengan huruf sumpah

2
o8, s

yaitu 9@5‘/) e Wl ,3\}5‘ dan dengan .49 ,Js
Adapun yang dijarkan dengan idhafah maka contohnya: v\gl éU-C dan yang dijarkan dengan

idhafah itu ada dua, pertama yang ditagdirkan dengan lam dan kedua yang ditakdirkan
dengan min.

Maka yang ditaqdirkan dengan lam contohnya: v\a; éLl_c

-
I s Z o

P - 3 ¢ 2 o
Dan yang ditaqdirkan dengan min contohnya: JyJ> ('JB' 3 CL‘” cly > s

.

-Allah Maha Mengetahui kebenaran-



